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A. Latar Belakang Penelitian

Daam perkonomian dunia, bank mempunyai peranan Yyang
sangatpentinguntukmembantukel ancaranperekonomian pada suatu negara,
lazimnyasi stemperekonomiannegara-negara di
duniatidakterlepasdariperanserta bank.
Begitupentingnyafungsi duniaperbankanuntukmenggerakkanrodaperekonomia
nsuatunegarasepertimenyedi akanuanguntukmenunjangkegiatanusaha,
tempatmel akukaninvestasi danjasakeuanganlainnya.Pada tahun 2008 dunia
dihadapkan pada krisis keuangan global yang mana krisis tersebut telah
menghancurkan stabilitas sistem keuangan hampir diseluruh negara, termasuk
Indonesia. Tidak terkecuali dunia perbankan nasional. Tetapi ternyata tidak
semua lembaga perbankan mengalami kehancuran.

Faizun (2011) menjelaskan bahwa bank-bank yang menggunakan
sistem bagi hasil ternyata lebih dapat bertahan dari pada bank yang
menggunakan sistem bunga dalam oprasinya. Lembaga keuangan yang
menggunakan sistem bagi hasil tersebut adalah lembaga keuangan syariah,
baik itu Bank Umum Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS) Dan Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS).Kemudian dengan beberapa keadian
tersebut, yang khususnya berdampak sangat signifikan pada sektor perbankan

Indonesia, perbankan syariah. Perkembangan perbankan syariah juga



didorong oleh adanya kehendak sebagian masyarakat untuk melaksanakan
transaksi perbankan atau kegiatan ekonomi secara umum yang sejalan dengan
nilai dan prinsip syariah Islam.

I niberartioperasi perbankanmengi kutitatacarausahamaupunperjanjian
berdasarkan Al-Qur]andanSunnahRasul Muhammad
ShallallahuAlaihiWasallam. Dalamoperasinya, bank Islam
menggunakansi stembagihasildanimbalanlainnya yang sesuaidengansyariah
Isam.Bank Muamalat Indonesia (BMl)sebagai pelopor pertama
kaliberdirinya perbankan syariah di Indonesiapadatahun
1991.Padaawalberdirinya, bank syariahbelummendapatkanperhatian yang
optimal dal amtatananperbankannasi onal tetapi setel ahdi kel uarkannyalU
No0.7/1992, bank syariahmula menunjukkanperkembangannya (Said, 2012).

Perbankan syariah di Indonesia pertama kali berdiri tahun 1991.
Landasan hukum dasar pengembangan perbankan syariah nasional itu adalah
UU No. 7/1992 tentang Perbankan. Kemudian undang-undang diatas diubah
Undang-Undang N0.10/1998. Pada undang-undang ini, baru disebutkan
adanya bank berdasarkan prinsip syariah, yang tidak lain adalah bank syariah
itu sendiri. Pada undang-undang ini terdapat dua jenis bank umum yaitu bank
secara konvensional dan bank berdasarkan prinsip syariah.

Semenjak itu, pemerintah Indonesia mulai memperkenalkan dual
banking system.Komitmen pemerintah dalam usaha pengembangan
perbankan syariah baru mulai terasa sejak tahun 1998ketikadisahkannya UU

N0.10/1998



yaitusi stemperbankankonvensi onal dansi stemperbankanberdasarkanprinsipsya
riah. Perbedaan yang mendasarantarakeduannyaadal ah bank
konvesionaldalam sistem oprasionalnya berdasarkanbungasedangkan bank
syariah sistem oprasionalnya menggunakan
bagihasi|.Denganadanyaperaturantersebutmakaperbankansyariahmen;j adisuatu
alternatifdariskemaperbankannasional (Faizun, 2011).

M enurutHoetoro(2007) dalamSani (2010)
Perbankansyariahmuncul adal ahsebagai responatasPerbankankonvensional
yang mengembangkanriba.
Perbankansyariahmerupakansal ahsatubentukreal i sasiekonomi Islam
sebagailawandariekonomikonvensional.islamisasiilmupengetahuansendiriditu
njukan demi terwujudnyakebankitanumat Islam di dunia.Sebagai bentuk
kepedulian mengenai perkembanganindustriperbankan di Indonesia yang
terusberbenahmel akukani novasi produkdanl ayanan.

Sehingga padatahun 2006 Pemerintah telah mengeluarkanPeraturan
Bank Indonesia yaitu PBI No0.8/3/PBI/2006 tanggal 30 Januari 2006. Dengan
adanya perturan Bank Indonesia ini menyatakan bahwa perubahan kegiatan
usaha bank umum konvensional menjadi bank umum yang melaksanakan
kegiatan usaha Berdasarkan prinsip syariah dan pembukaan kantor bank yang
melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah oleh bank umum
konvensional. L angkahterobosani nisangatpentingdilakukan agar

produkdanl ayananperbankanbisaditerimamasyarakat lebih luas.



M enangapi haltersebutse al andengandi kel uarkannyaol ehpemerintah
undang-undangterbaru tentang perbankansyariah yaitu UU No0.21/2008, yang
terkandug didalamnya tentang pengertian bank syariah,
mencakupkel embagaan, kegiatanusaha, caradan proses
dalammel aksanak ankegi atanusahanyaberdasarkanpadasi stembagi hasil sesuaid
enganagadnya. L embagakeuangansyari ahtersebutyaitusegala Bank
UmumSyariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS),Bank Perkreditan Rakyat
Syariah (BPRS).Maka denganmuncul nyabi snisperbankan yang
berprinsipsyariah, setidaknyadapat memberikan dapak yang positif bagi
industri keuangan khususnya perbankan sebagai
solusiaternatifgunamewujudkansi stemjperbankanbebasbunga.

Undang-undangRepublik {ndonesia tentang perbankan No0.21/2008
pasal 1 tentangperbankansyariahmenjelaskanbahwa  Unit  Usaha
Syariahadal ahmerupakanbagi andarisuatu bank konvensional yang
khususberoperasi denganmenggunakanperinsipsyariah. Maka UU No0.21/2008
menyebutkanbahwa Unit Usaha Syariah, yang selanjutnyadisebut UUS,
adalah unit kerjadarikantorpusat bank  umumkonvensional  yang
berfungsi sebagai kantorindukdarikantoratau unit yang
mel aksanakankegi atanusahaberdasarkanprinsipsyariah, atau unit
kerjadikantorcabangdarisuatu bank yang berkedudukandiluarnegeri yang
mel aksanakankegi atanusahasecarakonvensional yang
berfungsi sebagai kantorindukdarikantorcabangpembantusyariahdan/atau  unit

syariah.



Sesuaiamanat uu No0.21/2008,
perbankansyariahmenjal ankanfungsi utamayai tumenghi mpundanmenyal urkan
danamasyarakatdal amrangkamenunjangpel aksanaanpembangunannasional (L
PP,2011). Unit Usaha Syariah (UUS) dituntutuntukmemilikikinerja yang
bagus agar dapatbersaingdalammemperebutkanpasarperbakannasional di
Indonesia.Selainitu Bank Indonesia (B1)

jugasemakinmemperketatdal ampengaturandanpengawasanperbankannasional .

Kareana (BI)
tidakinginmengul angi peri stiwadi awal krisi sekonomi dimanabanyak bank
dilikuidasi karenakinerjanyatidaksehat, yang
padaakhirnyamerugikanmasyarakat.

Salah satupenilaiankinerja yang

dapatdil akukanadal ahdenganmenilai ki nerjakeuanganuntukmengetahuitingkat

kesehatan

bank.K arenakinerj akeuangandapatmenunj ukkankual itasmel al ui perhitunganra
siokeuangan.Untukmenghitungrasi okeuangandapatdil akukandenganmenganal
isislaporankeuangan yang dikeluarkan bank.SuratkeputusanDireksi Bank
Indonesia  PBIN0.11/10/PBI1/2009 tentang Unit Usaha Syariah (UUYS)
menyebutkanbahwa Unit Usaha Syariah (UUS)
harusberkembangsecarasehatdandikel ol asecaraprof esi onal sehinggadi perlukan
dukungandarimana emendan modal yang cukup agar

dapattumbuhsecarasehatdantangguh (sustainable).



Dan untuk menunjang kelancaran evaluasi kinerja perbankan
syariah,bank Indonesia
sebagai otoritasmoneter pemeri ntahmengel uarkansuatukebijakanmengenaitatac
arapenilaiantingkatkesehatanperbankan di Indonesia. Kebijakaninidicetuskan
agar faktor-faktor yang
harusdiperhatikandalammenilaitingkatkesehatanperbankan ~ di Indonesia
mengeluarkan sistem penilaian tingkat kesehatanbank berdasarkanmetode
CAMELSyang terdiridari, Capital, Asset Quality, Management, Earning,
Liquidity & Sensitivity to Market Risk.Hal ini sesuai dengan peraturan Bank
Indonesia Nomor 9/1/PBI/2007 tentang system penilaian tingkat kesehatan
bank umum berdasarkan prinsipsyariah. Penilaian CAMELS ini dimaksudkan
untuk mengukur apakahmangiemen bank telah melaksanakan sistem
perbankan dengan asas-asasyang sehat.

Penilaian terhadaprasio keuangan tersebut berperan penting dalam
evaluasikinerja keuangan serta dapat digunakan untuk memprediksi
kelangsunganusaha baik yang sehat maupun yang tidak sehat. CAMELS tidak
sekedarmengukur tingkat kesehatan sebuah bank, tetapi sering pula
digunakansebagai indikator dalam menyusun peringkat dan memprediks
prospeksuatu bank di masa datang. Dengan semakin ketatnya evaluasi
yangdilakukan Bank Indonesia maupun Badan Penyehatan Perbankan
Nasional(BPPN), diharapkan dapat diketahui segera bank mana yang
memer|ukanpenanganan khusus.K urniawati (2012)

men; el askanbahwametodei nimerupakanal atukurresmi yang



telahditetapkanoleh Bank Indonesia untukmenghitungkesehatan bank syaria

di Indonesia. Tingkat kesehatan bank
merupakanhasi | penilaiankuantitatifberbagai aspek yang
berpengaruhterhadapkondisi ataukinerjasuatu bank

melaluipenilaianfaktorpermodalan, kualitasaset, mangemen, rentabilitas,
likuiditas, dansensitivitasterhadaprisikopasar.

Dari latar belakang di atas maka fokus utama penelitian ini adalah
sgjauh mana metode CAMELS dapat digunakan untuk melakukan evaluas
terhadap kinerja perbankan saat ini. Untuk memperdalam kajian tentang metode
CAMELS dan hubungannya dengan tingkat kesehatan suatu bank, khususnya
Bank Pembangunan Daerah SyariahPropins Daerah Istimewa Y ogyakarta
yang selanjutnyadisebut Bank BPD DIY Syariahsebagai obyeknya. Periode
dalam penélitian ini adalah dari tahun 2008-2012. Alasan penambilan periode
penelitian ini adalah untuk mengungkapkan tingkat kesehatan Bank BPD DIY
Syariah mengenai aspek finansia yang belum pernah dilakukan penelitan
sebelumnya. Bank BPD DIY membuka Unit Usaha Syariahdan Kantor
CabangSyariahPada 19 Februari 2007, di JalanCikDitiro No.34, Y ogyakarta,
yang diresmikanolenGubernur DIY Sri Sultan HamengkuBuwono X.
Pembukaan unit usahatersebutdidasariperkembanganperbankansyariah di
Indonesia khususnya Y ogyakarta.
Hasi I ri setl apanganmenunj ukkanbahwati ngkatawar eness masyarakat
Y ogyakarta terhadapperbankansyariahsangatbesar, yakni 97,8%

danmi natterhadapprodukperbankansyariahmencapai 65,9%. Ha



itumenunjukkanprospek yang baikbagiperkembanganperbankansyariah di
DIY (Sadiin, 2012).
Dari

urai andiatasmenarikpenulisuntukmengetahuil ebi hj el astentangki nerjakeuanga
n bank Bank BPD DIY Syariah.
OlehK arenai tupenulismen; adi kanpokokpermasal ahan yang
akandikupasdal ampenulisandanpenelitianskripsii nidenganmengambiljudul :
“ANALISIS KESEHATAN BANK BPD DIY SYARIAH DENGAN
METODE CAEL ATAS UUS BERDASARKAN LAPORAN

KEUANGAN PERIODE 2008-2012"

B. Rumusan Masalah Penelitian
Sehubungandenganlatarbelakangdiatas, maka permasalahan yang
diangkat dalam penelitian ini adalah: Bagaimanakah tingkat kesehatan Bank

BPD DIY syariah pada periode 2008-2012 dinilai dengan metode CAMELS ?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang
ingindicapaidalam penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kesehatan
Bank BPD DIY Syariah pada periode 2008-2012 yang dinilai dengan metode
CAMELS.
D. Manfaat Penelitian
Penelitiani nidapatmemberikani nformasi danwawasantentangPerbank

anSyariah yang



dapatdi manfaatkansebagai acuanatauliter atur untukmengembangkanpenelitian
dalambidangperbankandanekonomisyariah.Denganrel evansi/
hubungantersebutdapatdi sebutkanberbagai aspek yang
menj adi peranandariilmudanpenelitiansehinggadapatdi sebutkansesuatu ~ yang
dilakukanitumerupakankaryakeilmuan.
Penelitianinidiharapkanmemberikangambarandanpen;] el asantentangk
ondisikinerjakeuanganBank BPD DIY  Syariahselamaperiode 2008-
2012.Selain itu hasildaripenelitianinidiharapakandapatmenjadi pertimbangan
dalam pengambilan keputusan manger untukmenjagakeesistensianBank BPD
DIY Syariahdalammenetukanstrategipasarkeuanganpadamasa yang akan
datang agar terciptastrukturperbankan yang
tangguhdanefisi ensehinggamampubersai ngdal amgl obal i sasi pasarperbankan

nasional.



